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Abstrak— Pemakaiangat bantu dalam proses belajar mengajar sangat memberikan kemudahan
ketika proses pembelajaran. Pengembangan media belajar trainer high pass filter menjadi tujuan
utama dari penelitian ini. Rancangan pada penelitian menggunakan metode pengembangan
(research and development). Langkah yang dilakukan dalam Pengembangan high pass filter
trainer ini adalah dengan menggunakan model ADDIE. Yang menjadi subyek di penelitian ini
ialah peserta didik program studi Teknik elektro sebanyak 22 orang. Data diperoleh dari hasil
kuesioner dan dokumentasi menggunakan analisis deskriptif. Berdasarkan analisa data diperoleh
hasil b&¥wa penggunaan media HPF mampu meningkatkan proses pembelajaran rangkaian
digitals:sil validasi isi oleh ahli materi memperoleh tingkat validasi dengan persentase sebesar
84,3% dengan kategori sangat layak. Validasi konstruk dengan ahlndia pembelajaran sebesar
79.6% dan validasi terhadap uji terhadap mahasiswa sebesar 92,6% dengan Kategori sangat layak.
Maka dari itu dapat ditari kesimpulan bahwa media pembelajaran trainer HPF layak diterapkan
pada pembelajaran praktikum teknik elektro untuk membantu kelancaran proses pembelajaran.

Kata kunci: high pass filter, Rangkaian Digital, Media Pembelajaran

Abstract— Use of tools in teaching and learning process is very convenient when the learning
process. The development of learning media of high pass filter trainers became the main objective
of this research. The design of the research uses research and development methods. The steps
taken in developing this high pass filter trainer are by using the ADDIE model. The subjects in
this study were 22 students of the Electrical Engineering study program. Data obtained from the
results of questionnaires and documentation using descriptive analysis. Based on data analysis, it
was found that the use of HPF media was able to improve the learning process of digital circuits.
The content validation results by the material expert obtained a validation rate of 84.3% with a
very decent category. The validation of the constructs with the learning media experts was 79.6%
and the validation of the test against the students was 92.6% with very decent category. Therefore
it can be concluded that the HPF trainer learning media is feasible to be applied to the practical
learning of electrical engineering to help smooth the learning process.
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I. PENDAHULUAN

Penelitian ini berkaitan dengan permasalahan
proses pembelajaran yang harus ditingkatkan.
Berdasarkan hal itu dapat terlihat dari aktivitas
mahasiswa vyang cenderung pasif apabila
melaksanakan praktikum tanpa mengggunakan

trainer dan kelengkapan perangkat pembelajamnya.

Belum adanya media trainer HPF pada matakuliah
tersebut. Kemudahan pembelajaran di dalam
sebuah kelas tidak akan lepas dari penggunaan
media pembelajaran baik berupa buku, trainer,
jobsheet dan lain-lain. Penelitian ini bertujuan

untuk mengembangkan trainer media
pembelajaran pada matakuliah rangkaian digital
dengan jobshet untuk mahasiswa dan jobsheet
dosen sebagai pegangan untuk mempermudah
proses pembelajaran. Langkah yang dilakukan
untuk mencapai target tersebut ialah membuat alat
berupa trainer high pass filter orde 1,
mengembangkan buku pegangan, mengkaji hasil
dari penerapan media tersebut apakah memberikan
dampak positif terhadap mahasiswa. Model yang
digunakan ADDIE untuk menganalisis proses
pengembangan yang telah dilakukan.
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Pendidikan di indonesia saat ini lebih dikenal
dengan teacher center sekarang sudah berubah
menjadi  student center untuk meningkatkan
pendidikan yang ada agar lebih baik. Difokuskan
pada siswa untuk lebih aktif agar lebih menunjang
proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan aktif.
Para pengajar harus lebih memahami kondisi
peserta didik agar dapat menerapkan metode dan
model mengajar yang tepat. seperti yang
dikemukakan [1] profesionalitas pendidik untuk
melakukan pembelajaran akan ssngat
mempengaruhi hasil belajar siswa dilihat dari
persiapan awal mengajar, metode mengajar, dan
media pembelajaran yang telah digunakan. Oleh
karena itu pembelajaran efektif dan interaktif
mampu memberikan solusi atas permasalahan itu.
Media belajar interkatif mampu memebrikan
visualisasi langsung terhadap peserta didik
sehingga mampu berinteraksi langsung dengan
siswa [2].

II. STUDI PUSTAKA

Prestasi yvang dihasilkan oleh seorang peserta
€Rlik memperoleh pengaruh dari macam-macam
faktor dari luar maupun dalam peserta didik [3].
Salah satunya yang mampu memberikan pengaruh
pada sebuah  pembelajaran  yaitu media
pembelajaran. Pengaruh yang diberikan sangat
signifikan sekali terhadap mahasiswa [4]. Di
antaranya adalah memberikan dampak terhadap
motivasi belajar, mahasiswa akan lebih tertarik
terhadap proses pembelajaran apabila proses itu
memberikan kenyamanan dan memberikan sebuah
inovasi di dalamnya [5]. Jika proses pembelajarn
lancar dan memberikan semangat kepada
mahasiswa untuk belajar secara otomatis akan
meningkatkan hasil belajar mahasiswa
dikarenakan setiap proses pembelajaran tidak akan
lepas dari media pembelajaran.

Pembelajaran rangkaian digital sekarang masih
menggunakan metode konvensional. Penyampaian
materi khususnya praktikum tentang High Pass
Filter belum menggunakan media trainer. Trainer
adalah alat bantu peraga yang membantu pengajar
dalam meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan peserta didik [6]. Inovasi yang akan
dilakukan pendidik untuk menunjang
pembelajaran salah satunya adalah membuat
sebuah media belajar untuk kegiatan praktikum
mahasiswa. Menurut Midun dalam [6], media
pembelajaran merupakan sebagian teknologi yang
mampu memecahkan permasalahan  dalam
pembelajaran.

Trainer HPF digunakan pada matakuliah

rangkaian digital yang akan disusun untuk
dijadikan alat bantu pembelajaran praktikum.
Kategori media pembelajaran ini berfungsi dengan
baik jika hasil dari praktikum mampu meloloskan
frekuensi tinggi sesuai dengan pendapat [7] bahwa
HPF adalah sebuah filter sinyal yang meloloskan
frekuensi tegangan tinggi. Fungsi dari penggunaan
trainer ini adalah untuk memudahkan pemahaman,
menganalisis persoalan terkait materi tersebut serta
mengaktifkan mahasiswa ketika pembelajaran
praktikum. Penunjang sebuah media pembelajaran
adalah perangkat pembelajaran baik itu handout,
modul jobsheet dan lain-lain. Dalam proses
pembelajaran praktikum belum dilengkapi dengan
perangkat pembelajaran sehingga mahasiswa
masih kurang memahami ketika pembelajaran
berlangsung.

Beberapa hal yang ingin dicapai diantaranya
adalah membuat sebuah trainer pembelajaran yang
diharapkan dengan media pembelajaran ini
mahasiswa yang sedang praktikum dapat lebih
mengerti fungsi dan cara kerja dari filter lolos atas.
Pada trainer ini akan dilengkapi dengan jobsheet
dosen dan jobsheet mahasiswa. Dengan
menggunakan sebuah media belajar yang inovatif
dan efektif diharapkan HPF Trainer mampu
digunakan sebagai salah satu alternatif media
pembelajaran  praktikum  sehingga mampu
memudahkan mahasiswa dalam belajar memahami
dan menganalisis terkait materi high pass filter.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka artikel
ini mempelajari tentang “Trainer Filter Sinyal High
Pass Filter Sebagai Media Pembelajaran
Mahasiswa Teknik Elektro™

III. METODE

aetode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan rancangan penelitian
pengembangan/ R&D (Research and
Development). Pengembangan high pass filter
pada matakuliah rangkaian digital mahasiswa
teknik elektro menggunakan mdggl pengembangan
ADDIE. Model pengembangan ini terdiri dari lima
langkah yaitu: (1) analisis (analyze), (2) desain
(design)(3) pengembangan (development) (4)
implementasi (implement), dan (5) evaluasi
(evaluate). Pemilihan model pengembangan
ADDIE ini karena pada model pengembangan
tersebut terdapat evaluasi pada setiap langkah
pengembangannya, sehingga diharapkan dapat
menghasilkan produk yang mempunyai nilai
validitas yang tinggi. Model pengembangan
ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1.
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Analyze | Tabel 2 Hasil uji validaf?‘i isi
. No | Kategori Rerata | Hasil | Skor | %-tase
1. Isi dan tujuan | 3,5 31 36 86,1 %
L J 2. Proses 3.3 16,5 | 20 82,5%
‘ Implement ‘ H‘ Evaluate |+—» | Design ‘ Persentase rata-rata 84,3 %
[
Dari penyajian Tabel 2 menjelaskan hasil uji

Develope
Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE

Dalam penelitian ini menggunakan subyek
penelitian dari mahasiswa teknik elektro sebanyak
22 mahasiswf§g Instrumen pengambilan data
menggunakan angket dan dokumentasi. Instrumen
penggunaan angket berguna untuk mengetahui
tentang isi dari media tersebut apakah relatif
mudah dipahami atau tidak. Teknik analisis data
yang dilakukan menggunakan lualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif berupa pemaparan hasil
produk media pembelajaran dan selanjutnya
menggunakan data kuantitatif yakni memaparkan
tentang  kelayakan produk trainer media
pembelajaran dengan memakai skala likert dengan
bobot pengukuran dari 4,3,2,1 dan tabel kelayakan
trainer HPF dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian Kelayakan Trainer HPF

| 3 | Skla penilaian (%) | Keterangan
1. 0% - 25% Sangat tidak layak
2 25% - 50% Kurang layak
B 50% - 75% Cukup layak
4. 75% - 100 Sangat layak

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi
(1) analisis uji validitas isi oleh ahli materi, (2)
analisis uji validitas konstruk oleh ahli media, (3)
uji coba terhadap mahasiswa. Analisis hasil uji
validasi isi oleh ahli materi disajikan pada tabel 2
dan grafik 1.

Tahapan pada uji validasi pada penelitian ini
terdiri dari uji validasi ahli materi pada jobsheet, uji
validasi ahli media trainer HPF dan uji coba
terhadap mahasiswa. Ahli materi disini yang
digunakan adalah dosen dari pendidikan teknik
elektro universitas PGRI Madiun dan ahli validasi
media trainer adalah dosen Teknik elektro
Universitas PGRI Madiun. Sebelum melakukan uji
validasi terlebih dahulu yang dilakukan adalah
demo media trainer HPF, bahan ajar
dikonsultasikan hingga dianggap layak untuk
dilakukan uji coba. Uji coba dilakukan terhadap
mahasiswa teknik elektro sejumlah 22 anak. Hasil
uji validasi ini berupa angket sebagai alat ukur
terhadap media trainer ini.

Trainer Filter Sinval .....( Yussi Anggraeni et al)

validasi oleh ahli materi dengan bobot nilai 84,3%.
Aspek penilaian yang dilakukan yaitu kualitas isi
dan kualitas pembelajaran. Kategori hasil validasi
isi menunjukkan sangat layak sehingga baik untuk
diterapkan pada proses pembelajaran. Hasil uji
validasi isi ini disajikan dalam bentuk Grafik 1.

8611111111

rerata
84.3%

B25

1 2
Grafik 1. Hasil validasi ahli materi
Selanjutnya proses analisis yang dilakukan
(@lalah validasi terhadap media pembelajaran pada
ahli media yang dapat dilihat pada Tabel 3 dan
Grafik 2.

Tabel 3. Hasil uji validasi ahli media

No | Kategori Rerata | Hasil | Skor | %-tasc
1. | Keteknisan 33 27 32 84.3 %
2. | Kemanfaatan | 3.4 9 12 75,0 %
Persentase rata-rata 79.6 %
84,375
rerata
79.6%

75

1 2

Grafik 2. Hasil validasi ahli media

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil dari uji
validasi ahli media sangat layak digunakan dilihat
ari persentase rata-rata sebesar 79,6%. Aspek
penilaian yang dilakukan ada kualitas teknik dan
kemanfaatan media pembelajaran yang dinilai oleh
ahli media yang ada di universitas. Selain penilaian
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ahli materi dan ahli media, media pembelajaran ini
[Figa dilakukan uji coba terhadap mahasiswa yang
dapat dilihat pada Tabel 4 dan Grafik 3.

Tabel 4. Hasil uji coba Mahasiswa

No | Kategori Jumlah | Jumlah Persen
Hasil Maksimal | (%)
1. Isi dan tujuan 323 352 91.7%
2. Proses 238 264 90,2%
pembelajaran
3. Keteknisan 675 704 95,8%
4. Manfaat 231 264 87.5%
5. Jumlah 1467 1584 92.6%
95,88068182
61363636
91,76136364

90,15151515

1 2 3 4 5

Grafik 3. Hasil uji coba mahasiswa

Berdasarkan Tabel 4 dan Grafik 3
menunjukkan hasil wji validasi kepada
mahasiswa teknik elektro dengan nilai
persentase sebesar 92,6% dengan kategori
sangat layak @§Bunakan. Uji coba responden ini
dilakukan untuk mengetahui tanggapan
mahasiswa terhadap media pembelajaran
praktikum yang digunakan.

Berdasarkan hasil analisa data yang telah
dilakukan diketahui bahwa media pembelajaran
high pass filter layak digunakan pada proses
pembelajarn praktek rangkaian digital. Pengujian
media dilakukan terhadap ahlfmateri dan ahli
media berguna untuk melihat kesesuaian media
pembelajaran dengan relevansi materi [ 8]. Kisi-kisi
mstrumen yang digunakan untuk menilai materi
tersebut antara lain kualitas isi dan tujuan serta
kualitas pembelajaran. Menurut [9] menyatakan
bahwa kualitas untuk menilai media pembelajaran
terdiri dari kualitas isi dan tujuan, kualitas
instruksional,dan kualitas teknis. Hasil penilaian
validator menyatakan bahwa media pembelajaran
HPF sangat layak digunakan. Adapun trainer yang
digunakan seperti terlihat pada Gambar 2.

Tujuan dilakukannya penelitian ini memperoleh
informasi serfffijzambaran dan masukan tentang
media yang selama ini dipakai dalam proses
pembelajaran sehari — hari, sehingga dapat
diketahui media yang ocok dan tepat untuk
digunakan dalam proses praktikum khususnya

pada mata kuliah rangkaian digital UNIPMA.
Adapun langkah yang digunakan untuk merancang
EAincr itu menggunakan ADDIE. Menurut [8]
model pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahap
pengembangan,  yaitu:  Analyze, Design,
Development, Implementation dan, Evaluation.
Adapun  langkah yang dilakukan untuk
mendapatkan data adalah dengan wawancara
terbuka untuk mendapatkan data keterangan awal
tentang proses pembelajaran praktikum yang
selama ini berlangsung.

i MODUL HIGH PASS FILTER - ORDE 1

2y . GND o Bl
Vin Vout

| |

Gambar 2. Trainer filter sinyal HPF

Media yang dikembangkan oleh peneliti ini
berupa pengembangan media belajar filter sinyal
pada rangkaianfligital. Filter sinyal terdiri dari
beberapa yakni low pass filter, high pass filter dan
band stop filter. Penggunaan filter sinyal high pass
tidak hanya bisa digunakan untuk trainer
pembelajaran namun dapat diaplikasikan terhadap
peralatan elektronik lainnya [10]. Fungsi dari
penggunaan trainer ini adalah untuk memudahkan
pemahaman, menganalisis persoalan terkait materi
tersebut serta mengaktifkan mahasiswa ketika
pembelajaran praktikum.

Media pembelajaran yang baik adalah yang
memiliki efektivitas tinggi terhadap penggunanya.
Seperti pada penelitian [11] mengatakan bahwa
media pembelajarm mandiri akan dijadikan sebagai
pelengkap pembelajaran tatap muka didalam
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sebuah proses pembelajaran untuk meningkatkan
motivasi dan kesadaran akan belajar kepada
mahasiswa. Dalam memilih media pembelajaran
terdapat aspek-aspek yang perlu dipertimbangkan,
diantaranya, apa tujuan pembelajaran yang akan
dicapai, dan materi apa yang akan disampaikan
pada siswa, dilihat dari segi hasil belajar siswa
pada penilaian pengetahuan, maka trainer ini sudah
dapat digunakan sebagai media dan sumber
belajar bagi peserta didik [12].

JOBSHET UNTUK

Gambar 3. Cover Jobsheet Dosen

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilaksanakan pada kegiatan praktikum penggunaan
trainer memberikan hasil bahwa kualitas teknis
menghasilkan tanggapan yang baik/layak untuk
digunakan dari responden. Dilihat dari kerapian
alat yang dirancang, tampilan yang mengesankan,
komposisi warna yang tidak mengganggu, dan
yang terpenting adalah mempermudah proses
pembelajaran praktikum. Dilihat dari segi manfaat
media pembelajaran ini memberikan banyak
manfaat terutama untuk mahasiswa yaitu
mempermudah kegiatan praktikum dengan praktis
dan dilengkapi dengan jobsheet mahasiswa dan
dosen yang dapat dilihat pada Gambar 3 dan
Gambar 4. Berbagai penelitian juga mengatakan
tentang pengembangan media pembelajaran
mampu meningkatkan keefektifan pembelajaran
pada berbagai matakuliah [13].

Trainer Filter Sinval .....(Yussi Anggraeni et al)

JOBSHET UNTUK MAHASISWA

®

Gambar 4. Cover Jobsheet Mahasiswa
V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
maka dapat disimpulakan bahwa (1) trainer media
pembelajaran high pass filter yang telah
dikembangkan layak untuk digunakan sebagai
media pembelajaran praktikum rangkaian digital
untuk mahasiswa teknik elektro dengan hasil
validasi rata-rata 92,6%. (2) hasil validasi terhadap
ahli materi memiliki kategori layak digunakan
dengan persentase 84,3%, (3) sedangkan Tingkat
kelayakan penggunaan media pembelfffiran high
pass filter orde 1 dilihat dari validasi ahli media
memperoleh persentase sebesar 79,6% sehingga
dapat disimpulkan bahwa media belajar HPF orde
| sangat layak untuk diterapkan kepada mahasiswa.
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